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Phytoplankton in the sea has an important role in the food chain and is responsible for primary production. 
The abundance and number of phytoplankton types will indirectly affect the fertility level of a water. This 
study aims to determine the presence of phytoplankton in terms of density and various diversity indices like 
Shannon-Wiener Diversity Index (H’), Evenness Index (E), and Simpson Dominance Index (D) in estuary 
Banyuasin, South Sumatra. The study was conducted in September 2017 at eleven stations. Examples of 
phytoplankton are taken on the surface of the waters by using a cone-shaped plankton net with a diameter of 
30 cm, a length of 100 cm and a mesh size of 30 µm. The study indicated the availability of 17 phytoplankton 
genera from the Bacillariophyceae class, and there was high density of the Skeletonema, with a composition 
of 98.71%. The values of H', E and D showed the existence of unstable phytoplankton community structure 
condition. The Shannon-Wiener diversity index value in this study ranged from 0.02 to 0.87, which means a 
community with low diversity, evennes values ranging from 0.01 to 0.25, meaning communities with uniform 
uniformity and high dominance values ranging from 0.67- 0.99. 
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ABSTRAK  
Fitoplankton di laut mempunyai peranan penting sebagai pembentuk dasar dari rantai makanan (food-
chain) dan bertanggung jawab dalam produksi primer (primary production). Kelimpahan dan jumlah 
jenis fitoplankton secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkat kesuburan suatu perairan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  keberadaan fitoplankton ditinjau dari kelimpahan, indeks 
keragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi di estuaria Banyuasin, Sumatera Selatan. 
Penelitian dilakukan pada bulan  September 2017 di sebelas stasiun. Contoh fitoplankton diambil di 
permukaan perairan dengan menggunakan jaring plankton yang berbentuk kerucut dengan diameter 30 
cm, panjang 100 cm dan ukuran mata jaring 30 µm. Hasil penelitian menemukan 17 marga 
fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae, dan terdapat ledakan populasi dari marga Skeletonema, 
dengan komposisi sebesar 98,71%. Nilai indeks keragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks 
dominansi (D) memperlihatkan adanya kondisi struktur komunitas fitoplankton yang tidak stabil. Nilai 
indeks keragaman pada penelitian ini berkisar antara 0,02-0,87 yang berarti komunitas dengan 
keanekaragaman yang rendah,  nilai keseragaman berkisar antara 0,01-0,25 yang berarti komunitas 
dengan keseragaman tidak merata dan nilai dominansi berkisar antara 0,67-0,99 yang berarti terjadi 
dominansi jenis fitoplankton.  
 




Perairan pesisir Sumatera Selatan 
merupakan wilayah perairan yang banyak 
bermuara sungai besar yang berperan penting 
dalam roda kehidupan masyarakat Sumatera 
Selatan. Pada muara ini terjadi akumulasi 
aliran air dari Sungai Musi, Sungai 
Banyuasin dan beberapa sungai kecil di 
Sumatera Selatan. Wilayah ini dari hulu 
sampai hilir sangat banyak dimanfaatkan 
masyarakat untuk berbagai kegiatan seperti 
kegiatan berbagai jenis pabrik (pupuk, karet, 
minyak), pemukiman, kegiatan penangkapan 
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ikan, kegiatan pertambakan, pertanian, 
perkebunan, jalur transportasi dan berbagai 
kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan ini akan 
meningkatkan beban masukan yang berupa 
limbah pertanian, limbah domestik dan 
limbah industri. Hal ini akan mempengaruhi 
organisme dan biota yang ada di dalam 
perairan. Salah satunya adalah fitoplankton 
yang berperan sebagai produsen dalam 
tingkatan rantai makanan pada perairan 
tersebut.  
Plankton khususnya fitoplankton 
mempunyai peranan penting dalam rantai 
makanan di ekosistem akuatik dan sering 
dijadikan indikator kestabilan, kesuburan dan 
kualitas perairan. Fitoplankton dapat ber-
peran sebagai salah satu satu parameter 
ekologi dalam menggambarkan bagaimana 
kondisi suatu perairan yakni sebagai 
parameter tingkat kesuburan  suatu perairan. 
Meningkatnya berbagai aktifitas di 
perairan pesisir Sumatera Selatan akan 
mempengaruhi distribusi kelimpahan dan 
keragaman fitoplankton yang pada akhirnya 
mempengaruhi kualitas perairan di perairan 
ini. Menurut Nybakken (1992) dan Nontji 
(2005) organisme perairan dapat digunakan 
sebagai indikator kualitas perairan karena 
habitat, mobilitas dan umurnya yang relatif 
lama mendiami suatu wilayah perairan. 
Beberapa penelitian fitoplankton telah 
beberapa kali dilakukan di wilayah ini 
(Aryawati et al., 2005; Aryawati et al., 2016; 
Aryawati et al., 2017; Isnaini et al., 2011; 
Surbakti et al., 2011), dan memperlihatkan 
adanya kecenderungan populasi Skeletonema 
yang tinggi. Oleh karena itu sangat perlunya 
kajian mengenai struktur komunitas fito-
plankton, khususnya populasi Skeletonema di 
estuaria Banyuasin. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui  keberadaan fitoplankton  
yang khususnya Skeletonema ditinjau dari 
kelimpahan, indeks keragaman, indeks 
keseragaman, dan indeks dominansi 
fitoplankton di estuaria Banyuasin, Sumatera 
Selatan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan di perairan 
estuaria Banyuasin, Sumatera Selatan di 11 
stasiun (Gambar 1). Pengambilan sampel 
dilakukan pada bulan September 2017. 
Penentuan lokasi pengambilan sampel di-
lakukan secara purposive random sampling 
yaitu metode pengambilan sampel dengan 
menentukan stasiun secara acak dengan 
memilih daerah yang mewakili lokasi 
penelitian. Stasiun penelitian sebanyak 11 
stasiun yang meliputi daerah muara sungai 
yang banyak mendapat pengaruh sungai dan 
daerah yang banyak mendapat pengaruh dari 
laut sehingga diharapkan seluruh lokasi 




Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan estuaria Banyuasin Sumatera Selatan. 
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2.1. Pengambilan Sampel Air 
Sampel air diperoleh dengan meng-
gunakan water sampler (kapasitas 1 L), 
diambil   pada bagian permukaan perairan 
dan disimpan dalam botol polietilen dan 
selanjutnya disimpan dalam coolbox. Proses 
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk 
dianalisis kandungan nitrat dan fosfatnya.  
Analisis nitrat dilakukan dengan meng-
gunakan metode Moris dan Riley (1963) 
yang dimodifikasi oleh Grasshoff (Parson et 
al, 1984), sedangkan analisis fosfat dilaku-
kan menurut metode Murphy dan Riley 
(1962) dalam Parson et al. (1984). 
 
2.2.  Pengambilan Sampel Fitoplankton 
Pengambilan sampel fitoplankton 
dengan menggunakan jaring plankton dengan 
ukuran mata jaring 30 µm, diameter mulut 
jaring 30 cm dan panjang jaring 100 cm. 
Sampling dilakukan pada permukaan 
perairan dengan mengambil sampel air 
sebanyak 100 liter. Filtrat yang terkumpul di 
botol penampung dimasukkan ke dalam botol 
sampel 250 ml dan diberi pengawet formalin 
4 % (Edler and Elbrachter, 2010).  
  
2.3.  Analisis Sampel Fitoplankton 
Sampel dicacah dan diidentifikasi di 
laboratorium menggunakan mikroskop 
binokuler merk Olympus tipe cx 21. Jenis-
jenis fitoplankton diidentifikasi sampai 
tingkat genus dengan menggunakan bantuan 
buku identifikasi alga plankton (Newell and 
Newell, 1977; Yamaji, 1984; Tomas, 1997). 
Pencacahan fitoplankton dilakukan dengan 
menggunakan “Sedgwik-Rafter Counting 
Cell” dan hasilnya dinyatakan dalam sel L-1. 
Analisis kelimpahan fitoplankton 
mengacu pada formulasi yang digunakan 
APHA (1995) yang telah dimodifikasi: 
 
                          …………………. (1) 
 
 
Keterangan: N =kelimpahan Plankton (sel.L-
1), n =  jumlah plankton yang tercacah (sel), p 
=  jumlah lapang pandang yang diamati, lSR =  
luas total lapang pandang Sedgwick Rafter 
(1000 mm2), lp = luas lapang pandang 
Sedgwick Rafter yang diamati (mm2), Vl =  
volume air contoh yang tersaring (mL), VSRC 
= volume sedgwick rafter (1 mL), dan VT = 
volume air yang disaring (L). 
Keanekaragaman jenis fitoplankton 
diketahui berdasarkan persamaan Shannon 




                                              ……………. (2) 
 
 
Keterangan: H’ = Indeks Diversitas, ni = 
Jumlah sel fitoplankton jenis ke-I, N = 
Jumlah total sel fitoplankton. 
Analisis keseragaman menggunakan 
indeks Evennes dan analisis dominansi 
menggunakan indeks Simpson (Odum, 
1998). Indeks Evennes: 
 
                                                     ……….. (3) 
 
 
Keterangan: E = Indeks Evennes, H’ = 
Indeks Diversitas, Hmaks = Log2 S, dan S = 
Jumlah spesies. 
Indeks dominansi Simpson: 
 
 
                        …………………………... (4) 
 
 
Keterangan D = Indeks dominansi Simpson, 
ni = Jumlah sel fitoplankton jenis ke-I, dan N 
= Jumlah total sel fitoplankton. 
Data yang telah diperoleh selanjutnya 
ditampilkan dalam bentuk yaitu tabel dan 
grafik. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.  Komposisi dan Kelimpahan  
            Fitoplankton  
Komposisi jenis dapat menggambar-













       n 
D = Σ (ni/N)2 
      i=1 
         n 
H’ = Σ Pi log2 Pi ; Pi = ni/N
        i=1 
E = H’ ; E =    H’ 
      Hmaks                       Log2 S 
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komunitas. Keragaman jenis ini dapat 
bertambah bila komunitas menjadi semakin 
stabil dan sebaliknya semakin berkurang bila 
lingkungan tidak stabil atau mengalami 
gangguan. Populasi fitoplankton di perairan 
Banyuasin pada saat penelitian berjumlah 17 
genera yang termasuk dalam kelas 
Bacillariophyceae (Tabel 1). 
Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
fitoplankton yang dijumpai di estuaria 
Banyuasin terdiri atas 17 genera, dan tidak 
semua genus dijumpai disetiap stasiun. 
Genus Coscinodiscus, Skeletonema dan 
Streptotheca dapat dijumpai di setiap stasiun. 
 Kelimpahan fitoplankton tertinggi 
dijumpai pada genus Skeletonema dengan 
komposisi mencapai 98,71% dan dijumpai 
pada semua stasiun (Gambar 2 dan Tabel 1).  
Kelimpahan Skeletonema juga terlihat 
sangat melimpah dibandingkan dengan genus 
yang lain (Gambar 2). Penelitian sebelumnya 
(Aryawati et al., 2005; Aryawati et al., 2016; 
Aryawati et al., 2017; Isnaini et al., 2011; 
Surbakti et al., 2011) diketahui fitoplankton 
dari genus Skeletonema ini mendominasi 
populasi fitoplankton di perairan Banyuasin 
secara umum. Beberapa perairan di Indonesia 
genus ini sering ditemukan dalam jumlah 
besar (Soedibjo, 2006; Thoha, 2013; Thoha 
dan Aryawati, 2014). Hasil penelitian 
Soedibjo (2007) di perairan Teluk Jakarta 
yang menunjukkan tingginya kelimpahan 
Skeletonema dan Chaetoceros, yang meng-
indikasikan bahwa kedua jenis ini secara 
bersamaan memanfaatkan nutrisi dengan laju 
yang relatif sama. Sutomo (2013) me-
nyatakan bahwa Skeletonema termasuk jenis 
diatom yang sering blooming pada suatu 
perairan termasuk di Teluk Sekotong dan 
Teluk Jakarta. Lebih lanjut dinyatakan bahwa 
hal ini mungkin dikarenakan Skeletonema lebih 
mudah menyerap nutrien dan ukuran selnya 
relatif besar sehingga mampu berkompetisi 
dengan marga fitoplankton lainnya. Penelitian 
yang dilakukan Hasani et al. (2012) 
menunjukkan bahwa adanya korelasi positif 
yang kuat antara konsentrasi unsur hara N 
dan P dengan potensi kemunculan fito-
plankton pada berbagai lokasi budidaya 
perikanan di Teluk Lampung. Pednekar et al. 
(2012) menyatakan bahwa kelimpahan 
spesies fitoplankton berkaitan dengan 
peningkatan nutrien yang masuk ke perairan 
pesisir yang berasal dari muara sungai.
  
Tabel 1. Komposisi fitoplankton pada setiap stasiun. 
 
No Jenis marga 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Bacteriastrum v - - v - - v v v v v 
2 Chaetoceras v v v v v v v v v v v 
3 Coscinodiscus v v v v v v v v v v v 
4 Ditylum - - - v v v v v v v v 
5 Euglena v v v v - v - - - - v 
6 Guinardia v v v - v v v - - v - 
7 Hemiaulus - - - v - v v v v v v 
8 Lauderia  - - - v - - v - v - - 
9 Leptocylindrus - - - v v - - v v v - 
10 Nitzschia v v v - - v v - - - v 
11 Odontellaa - - v v v v v v v v v 
12 Planktoniella - - v - - v v - v v - 
13 Pleurosigma v v - v v v v - v v v 
14 Skeletonema v v v v v v v v v v v 
Aryawati et al. 
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No Jenis marga 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
15 Streptotheca v v v v v v v v v v v 
16 Thalassionema v - v - v v v v - v v 




Gambar 2. Kelimpahan fitoplankton pada  
                  setiap marga. 
 
Melimpahnya Skeletonema diduga 
karena tingginya kandungan nitrat dan fosfat, 
pada penelitian ini ditemukan kandungan 
nitrat dan fosfat yang tinggi. Konsentrasi 
nitrat berkisar antara 1,60-3,57 mgL-1 dan 
konsentrasi fosfat berkisar antara 0,43-1,25 
mgL-1. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Aryawati et al. (2016) dan Aryawati et al. 
(2017), yang menyatakan bahwa terjadinya 
peningkatan nutrien khususnya nitrat, fosfat 
dan silikat dari tahun ke tahun di perairan 
Banyuasin  dapat menimbulkan eutrofikasi 
dan mengakibatkan terjadinya peningkatan 
fitoplankton secara cepat, khususnya 
Skeletonema. Aryawati (2016) menyatakan 
kelimpahan Skeletonema sangat dipengaruhi 
oleh konsentrasi nitrat, fosfat dan silikat yang 
tinggi. Kandungan nutrien di wilayah 
perairan estuaria Banyuasin  terlihat sangat 
tinggi bila dibandingkan dengan nutrien di 
Kepulauan Banggai, dengan kandungan nitrat 
berkisar antara 0,07 – 0,29 mgL-1dan fosfat 
berkisar antara 0,005 – 0,038 mgL-1(Thoha 
dan Rachman, 2013). Sutomo (2013) 
menyatakan bahwa adanya dominasi oleh 
marga Skeletonema dan Chaetoceros di 
perairan Teluk Kodek dan Teluk Sekotong, 
Lombok karena marga tersebut mampu 
bersaing dalam menyerap hara lebih cepat. 
Hasil penelitian Widiarti (2000) menunjuk-
kan bahwa Skeletonema berkorelasi positif 
dengan fosfat di perairan, sedangkan 
Chaetoceros menyukai salinitas yang rendah. 
Lagus et al. (2004) menyatakan bahwa 
diatom (Chaetoceros wighamii dan 
Skeletonema costatum) mempunyai respon 
yang sangat cepat terhadap penambahan 
nutrien dan menjadi kelompok yang 
dominan. 
  
3.2.  Struktur Komunitas Fitoplankton 
Komunitas fitoplankton di perairan 
estuaria Banyuasin dapat dilihat dari nilai 
indeks keanekaragaman (H’), indeks ke-
seragaman (E) dan indeks dominansi (D). 
Nilai indeks keragaman (H’), indeks 
keseragaman (E) dan indeks dominansi (D) 
memperlihatkan adanya kondisi struktur 
komunitas fitoplankton yang tidak stabil. 
Nilai indeks keragaman pada penelitian ini 
berkisar antara 0,02-0,87 yang berarti 
komunitas dengan keanekaragaman yang 
rendah, nilai keseragaman berkisar antara 
0,01-1,25 yang berarti komunitas dengan 
keseragaman tidak merata dan nilai 
dominansi berkisar antara 0,67-0,99 yang 
berarti terjadi dominansi jenis fitoplankton.  
Nilai-nilai Indeks tersebut memberi-
kan petunjuk bahwa kondisi perairan di 
estuaria Banyuasin dalam keadaan tidak 
stabil, dengan adanya dominansi yang sangat 




 Kelimpahan fitoplankton tertinggi 
dijumpai pada genus Skeletonema yang 
mencapai 98,71% dari total kelimpahan 
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fitoplankton yang ditemukan. Kondisi 
demikian mengindikasikan telah terjadi 
ledakan populasi Skeletonema di wilayah 
perairan estuaria Banyuasin Sumatera 
Selatan. 
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